


 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 



PENGEMBANGAN MORAL DAN KEAGAMAAN ANAK USIA DINI 
 

Tim Penulis: 
James Sinurat, Musnar Indra Daulay, Anggi Khairina Hanum Hasibuan, Eka Setiawati,  

Yeni Rahmawati, Fitri Meliani, Bayu Retno Widiastuti, Rani Sri Wahyuni,  
Adolfina Putnarubun, Denok Dwi Anggraini, Dianingtyas Murtanti Putri,  
Agung Nugroho Catur Saputro, Vivi Sufiati, Sri Ayu Laali, Opan Arifudin. 

 
Desain Cover: 
Helmaria Ulfa 

 
Tata Letak: 

Handarini Rohana 
 

Editor: 
Aas Masruroh 

 
ISBN:  

978-623-459-266-5 
 

Cetakan Pertama: 
Desember, 2022 

 
Hak Cipta 2022, Pada Penulis 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

Copyright © 2022 
by Penerbit Widina Bhakti Persada Bandung 

All Right Reserved 
 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 
 seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 
PENERBIT: 

WIDINA BHAKTI PERSADA BANDUNG  
(Grup CV. Widina Media Utama) 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 
Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 
Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020 

Website: www.penerbitwidina.com 
Instagram: @penerbitwidina 

Telpon (022) 87355370 



 

iii 

Kata Pengantar 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Pengembangan Moral Dan 
Keagamaan Anak Usia Dini” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, 
semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah 
wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan 
tentang  Pengembangan Moral Dan Keagamaan Anak Usia Dini. 

Pendidikan moral akan berhasil, apabila pendidikan itu dilakukan 
sesuai dengan tahapan perkembangan moral anak. Dengan kata lain 
kedua ahli ini mencitacitakan adanya strategi pendidikan moral yang 
disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan moral anak. Dalam 
perkembangan moral itu titik heterotomi dan autonomi lebih 
menggambarkan proses perkembangan dari pada totalitas mental individu. 
Melalui pergaulannya anak mengembangkan pemahamannya mengenai 
tujuan dan sumber aturan.  

Sampai usia tujuh atau delapan tahun anak dikendalikan oleh seluruh 
aturan. Terhadap aturan yang berasal dari luar,anak belum memiliki 
pengertian dan motivasi untuk konsisten. Pada tahap autonomi anak 
menyadari akan aturan dan menghubungkannya dengan 
pelaksanaannya.tahap berikutnya adalah pelaksanaan autonomi. Pertama-
tama moral berkembang melalui adopsi terhadap norma-norma sosial. 
Dalam pengertian ini anak mengambil norma yang dipakai oleh orang-
orang dengan cara mencontoh.  

Oleh karena itu sebagai seorang guru hendaknya memberi contoh 
pada muridnya untuk menanamkan norma yang sesuai. Perkembangan 
moral dapat juga melalui pemahaman terhadap norma. Pengalaman sosial 
ini didapat melalui interaksi dengan institusi sosial,sistem hukum yang 
berlaku dan hubungan interpersonal. Agama yang dianut Orang tua 
berkewajiban menanamkan ajaran-ajaran agama yang dianutnya kepada 
anak, baik berupa bimbingan-bimbingan maupun contoh implementasinya 
dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan orang tua dalam menjalankan 
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moral keagamaan merupakan cara yang paling baik dalam menanamkan 
moral keagamaan anak.  

Dengan perkembangan moral keagamaan yang baik pada anak sudah 
barang tentu akan dipengaruhi terhadap budi pekerti atau tingkah laku 
anak pada masa yang akan datang. Disamping faktor pengaruh keluarga, 
faktor lingkungan masyarakat dan pergaulan anak juga mempengaruhi 
perkembangan moral keagamaan anak, pada perkembangannya 
terkadang anak lebih percaya kepada teman dekatnya dari pada pada 
orang tuanya,terkadang juga lebih mematuhi orang-orang yang 
dikaguminya seperti; gurunya,artis favoritnya, dan sebagainya. Keluarga 
dengan moral keagamaan yang baik dan lingkungan masyarakat yang baik, 
secara teoritis akan berpengaruh positif terhadap perkembangan moral 
keagamaan yang baik pada anak. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

Desember, 2022 
 
 
 

Tim Penulis 
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STRATEGI PENGEMBANGAN 
PEMBELAJARAN MORAL AUD 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Pembelajaran moral adalah suatu pembelajaran yang sangat 

diperlukan oleh siswa, khususnya untuk Anak Usia Dini (AUD). Hal ini 
disebabkan Anak Usia Dini itu perlu diarahkan dan dibimbing agar menjadi 
pribadi yang baik. Pendidikan dasar yang utama itu terdapat pada Anak 
Usia Dini (AUD). Sebagai orang tua yang baik, kita harus bisa membimbing 
anak-anak kita dari kecil. Agar di kemudian hari, mereka bisa menjadi anak 
yang berbakti dan berguna bagi bangsa. Tidak ada istilah anak nakal, anak 
itu mengikuti karakter orang tuanya. Oleh karena itu, kita harus 
memperhatikan anak-anak kita agar mereka merasa nyaman dan aman. 
Pembelajaran moral di sekolah itu hanya sebagai pelengkap saja. Orang 
tua tidak boleh menyalahkan guru ketika anak sedang belajar di sekolah. 
Guru hanya sebagai pelengkap saja dan mengarahkan siswa-siswanya agar 
menjadi lebih baik lagi. Hal ini disebabkan anak memiliki waktu yang 
banyak di rumah Bersama orang tuanya. Kalau di sekolah, hanya beberapa 
jam saja.  

Terkadang, kita menjumpai anak yang pendiam, aktif, suka berbicara, 
dan lain sebagainya. Mereka memiliki karakter yang berbeda-beda. 
Sebagai guru, kita harus sabar karena mereka berasal dari berbagai 
keluarga yang berbeda. Tidak mengherankan, jika banyak tingkah lucu 
siswa-siswa tersebut. Pendidikan moral adalah pendidikan dasar 
terbentuknya karakter anak. Untuk itu Pendidikan moral perlu di 
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